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This research aims to understand how MI Salafiyah Jenggot 01 applies a holistic 
approach in student assessment. The research method uses a qualitative approach 
with a case study at MI Salafiyah Jenggot 01 Pekalongan, through interviews, 
observation and document analysis. The results show that the integration of spiritual, 
emotional, social, and intellectual dimensions forms a strong foundation for a learning 
environment that supports overall student growth. Holistic evaluations help identify 
student needs and provide appropriate support. This research provides a 
comprehensive picture of the implementation of a holistic approach in MI Salafiyah 
Jenggot 01 education. 
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Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana MI Salafiyah Jenggot 01 
menerapkan pendekatan holistik dalam penilaian siswa. Metode penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus di MI Salafiyah Jenggot 01 
Pekalongan, melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasilnya 
menunjukkan bahwa integrasi dimensi spiritual, emosional, sosial, dan intelektual 
membentuk landasan kuat untuk lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan 
siswa secara menyeluruh. Evaluasi holistik membantu mengidentifikasi kebutuhan 
siswa dan memberikan dukungan yang tepat. Penelitian ini memberikan gambaran 
yang komprehensif tentang implementasi pendekatan holistik dalam pendidikan MI 
Salafiyah Jenggot 01. 
 

I. PENDAHULUAN 
Dalam pendidikan modern yang semakin 

kompleks dan beragam, pendekatan holistik 
menjadi sangat penting karena menciptakan 
lingkungan belajar yang mendukung perkem-
bangan seluruh individu, mempersiapkan 
mereka untuk menghadapi tantangan dunia yang 
terus berubah. Dengan memperlakukan siswa 
sebagai makhluk yang kompleks dan 
multidimensional, pendidikan holistik membantu 
menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas 
secara intelektual, tetapi juga berempati, 
bertanggung jawab, dan mampu beradaptasi 
dengan perubahan (Maunah, 2016). Pentingnya 
penilaian yang komprehensif tidak dapat dilebih-
lebihkan dalam konteks pendidikan holistik. 
Integrasi berbagai dimensi dalam penilaian 
bukan hanya sekadar mengevaluasi kemampuan 
akademis siswa, tetapi juga mengakui 
keberagaman dan kompleksitas manusia secara 
keseluruhan (Marifah et al., 2022). Fokus yang 
terlalu sempit pada aspek akademis saja dapat 
mengabaikan potensi dan kebutuhan lain yang 
sama pentingnya dalam pembentukan individu 
yang seimbang (Etistika Yuni Wijaya et al., 2016). 
Dimensi spiritual misalnya, merupakan landasan 
nilai-nilai moral dan etika yang membentuk 

karakter seseorang. Tanpa memperhitungkan 
dimensi ini dalam penilaian, kita dapat 
kehilangan gambaran yang utuh tentang per-
kembangan siswa. Begitu pula dengan dimensi 
emosional, sosial, dan intelektual. Emosi yang 
sehat dan keterampilan sosial yang baik sama 
pentingnya dengan pencapaian akademis dalam 
membentuk individu yang sukses dan bahagia 
(Saputra et al., 2017). Oleh karena itu, penilaian 
yang komprehensif harus mencakup semua 
aspek kehidupan siswa, sehingga kita dapat 
memberikan dukungan yang tepat dan 
memungkinkan mereka untuk berkembang 
secara optimal dalam semua bidang.  

Pentingnya penilaian yang komprehensif 
dalam pendidikan holistik dibuktikan melalui 
berbagai penelitian yang menekankan perlunya 
integrasi dimensi spiritual, emosional, sosial, dan 
intelektual. Hal ini dibuktikan dari beberapa 
penelitian yang diantaranya, penelitian oleh 
Machali (2014) mengungkap bahwa Kurikulum 
2013 telah mengintegrasikan teori kecerdasan 
majemuk Howard Gardner, mencakup berbagai 
kecerdasan (intelektual) seperti eksistensial, 
interpersonal, dan intrapersonal. Penelitian oleh 
Syaparuddin & Elihami (2017) menyoroti 
pentingnya peningkatan kecerdasan emosional 
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dan spiritual di kalangan siswa untuk 
meningkatkan kualitas diri dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, penelitian oleh Kusaeri 
(2019) tentang penilaian sikap dalam 
pembelajaran matematika menegaskan perlunya 
pendekatan penilaian yang komprehensif untuk 
menilai aspek-aspek sikap, emosional, dan sosial 
siswa secara menyeluruh. 

Dimensi spiritual memiliki peran yang krusial 
dalam membentuk karakter dan nilai-nilai moral 
siswa. Penilaian yang memperhatikan dimensi 
spiritual tidak hanya melihat pada aspek 
kepercayaan atau praktik keagamaan siswa, 
tetapi juga pada pengembangan kesadaran diri, 
empati, rasa hormat terhadap diri sendiri dan 
orang lain, serta kemampuan untuk mencari 
makna dalam kehidupan (Qoni’ah, 2020). Dengan 
memasukkan dimensi spiritual dalam penilaian, 
sekolah dapat memberikan perhatian yang lebih 
baik terhadap perkembangan moral dan etika 
siswa (Pribadi, 2022). Evaluasi ini membantu 
menciptakan lingkungan yang mendukung 
pertumbuhan spiritual siswa, menguatkan 
hubungan mereka dengan nilai-nilai yang lebih 
tinggi, seperti kejujuran, kasih sayang, dan 
keadilan (Ashshidieqy, 2018). Selain itu, 
penilaian dimensi spiritual juga dapat membantu 
mengidentifikasi dan menangani masalah moral 
atau konflik internal yang mungkin dihadapi 
siswa, serta memberikan dukungan dalam 
memperkuat landasan moral mereka (Reza, 
2016). Dengan demikian, penilaian dimensi 
spiritual tidak hanya membantu membentuk 
karakter siswa yang kuat, tetapi juga memper-
siapkan mereka untuk dapat menjadi anggota 
masyarakat yang bertanggung jawab dan 
berkontribusi positif dalam dunia yang semakin 
kompleks ini. 

Penilaian terhadap dimensi emosional siswa 
memiliki signifikansi yang besar dalam mening-
katkan kesejahteraan dan prestasi mereka secara 
keseluruhan. Memahami dan mengevaluasi 
kondisi emosional siswa merupakan langkah 
penting dalam memberikan dukungan yang 
sesuai dengan kebutuhan siswa (Lubis, 2017). 
Ketika siswa merasa didengar, dipahami, dan 
didukung secara emosional, hal ini dapat 
membantu mereka merasa lebih nyaman dan 
aman di lingkungan belajar. Sebagai hasilnya, 
kesejahteraan mental mereka meningkat, yang 
kemudian berdampak positif pada kinerja 
akademis mereka (Hasan & Aziz, 2023). Siswa 
yang merasa diperhatikan secara emosional 
cenderung lebih termotivasi, lebih fokus, dan 
lebih mampu mengatasi tantangan belajar 
(Supardi, 2015). Selain itu, penilaian terhadap 

dimensi emosional juga memungkinkan para 
pendidik untuk mengidentifikasi masalah 
kesejahteraan mental atau emosional yang 
mungkin dihadapi siswa (Kahfi, 2020). Dengan 
mengetahui perasaan dan kondisi emosional 
siswa, pendidik dapat memberikan dukungan 
tambahan, merujuk mereka ke sumber daya yang 
tepat, atau mengatur intervensi yang sesuai. Hal 
ini tidak hanya membantu siswa dalam 
mengatasi masalah yang mungkin mereka 
hadapi, tetapi juga mencegah terjadinya 
penurunan kinerja akademis yang disebabkan 
oleh stres atau masalah emosional lainnya. 

Pentingnya aspek sosial dalam evaluasi siswa 
tidak boleh diabaikan, karena keterampilan 
sosial memiliki dampak yang signifikan terhadap 
interaksi siswa dalam lingkungan sekolah dan 
masyarakat secara luas. Keterampilan sosial 
tidak hanya mencakup kemampuan untuk 
berkomunikasi dan bekerjasama dengan orang 
lain, tetapi juga mencakup kemampuan untuk 
memahami dan mengatur emosi, menyelesaikan 
konflik, dan membangun hubungan yang sehat 
(Lelasari et al., 2017). Dalam lingkungan sekolah, 
keterampilan sosial yang baik memungkinkan 
siswa untuk bekerja sama dalam proyek tim, 
berkolaborasi dengan teman sekelas, dan 
membangun hubungan yang positif dengan guru 
dan staf sekolah (Umami, 2015). Ini tidak hanya 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
menyenangkan dan produktif, tetapi juga 
mempersiapkan siswa untuk sukses dalam 
kehidupan profesional di masa depan. Di luar 
lingkungan sekolah, keterampilan sosial yang 
baik juga sangat penting dalam membangun 
hubungan interpersonal yang sehat dalam 
masyarakat. Kemampuan untuk berkomunikasi 
dengan baik, memahami perspektif orang lain, 
dan bekerja sama dalam tim adalah keterampilan 
yang sangat dihargai di tempat kerja dan dalam 
kehidupan sehari-hari (Nikmah, 2022). Dengan 
demikian, penilaian terhadap dimensi sosial 
membantu memastikan bahwa siswa tidak hanya 
sukses secara akademis, tetapi juga siap untuk 
menjadi anggota masyarakat yang berkontribusi 
dan bertanggung jawab. Dengan memperhatikan 
dan mengevaluasi keterampilan sosial siswa, 
pendidik dapat memberikan dukungan yang 
tepat dan juga memfasilitasi pengembangan 
keterampilan sosial yang kritis bagi kesuksesan 
mereka di masa depan. 

Meskipun pentingnya dimensi spiritual, 
emosional, dan sosial dalam pendidikan semakin 
diakui, penilaian aspek intelektual tetap 
merupakan bagian penting dari pendidikan yang 
holistik. Kecerdasan intelektual mencakup 
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kemampuan kognitif, pemecahan masalah, 
pemahaman konsep, dan penguasaan materi 
akademis yang esensial untuk berhasil dalam 
pendidikan formal dan di tempat kerja (Mustofa, 
2019). Penilaian aspek intelektual 
memungkinkan pendidik untuk mengevaluasi 
pemahaman siswa tentang materi pelajaran, 
kemampuan mereka dalam menerapkan konsep 
yang dipelajari, dan kemajuan akademis mereka 
secara keseluruhan (Rizqa, 2022). Namun, dalam 
konteks pendidikan holistik, penting untuk 
memastikan bahwa penilaian aspek intelektual 
seimbang dengan dimensi lainnya. Hal ini 
mengingat bahwa keberhasilan dalam kehidupan 
tidak hanya ditentukan oleh kecerdasan 
intelektual, tetapi juga oleh keseimbangan antara 
kecerdasan akademis, emosional, sosial, dan 
spiritual (Utomo, 2020). Dengan demikian, 
penilaian aspek intelektual harus diintegrasikan 
dalam kerangka evaluasi yang lebih luas yang 
juga memperhitungkan dimensi lain dari 
perkembangan siswa. Pendekatan ini memas-
tikan bahwa siswa tidak hanya diukur 
berdasarkan pencapaian akademis semata, tetapi 
juga perkembangan keseluruhan mereka sebagai 
individu yang holistik. Dengan cara ini, penilaian 
aspek intelektual dapat menjadi alat yang efektif 
dalam mendukung pembentukan siswa yang 
seimbang dan sukses dalam segala aspek 
kehidupan mereka. 

MI Salafiyah Jenggot 01 telah mengadopsi 
pendekatan holistik dalam sistem penilaian 
siswa, yang mengintegrasikan keempat dimensi 
yaitu spiritual, emosional, sosial, dan intelektual. 
Untuk mencapai ini, sekolah telah menerapkan 
berbagai metode dan strategi yang dirancang 
untuk menilai perkembangan siswa secara 
komprehensif. Pertama, dalam hal dimensi 
spiritual, MI Salafiyah Jenggot 01 memberikan 
ruang bagi siswa untuk mengembangkan 
kesadaran spiritual mereka melalui kegiatan 
seperti bacaan doa bersama, pengajaran nilai-
nilai agama, dan refleksi spiritual. Penilaian 
terhadap dimensi ini dilakukan melalui observasi 
guru terhadap partisipasi siswa dalam kegiatan 
keagamaan, serta evaluasi terhadap pemahaman 
dan penerapan nilai-nilai moral dalam kehidupan 
sehari-hari. Kedua, untuk dimensi emosional, 
sekolah ini menerapkan pendekatan yang sensitif 
terhadap kebutuhan emosional siswa dengan 
memberikan dukungan dan bimbingan yang 
diperlukan. Evaluasi terhadap dimensi ini 
dilakukan melalui pengamatan terhadap ekspresi 
emosional siswa, serta melalui dialog dan 
konseling dengan siswa untuk memahami dan 
mengatasi masalah emosional yang mungkin 

mereka hadapi. Ketiga, dalam dimensi sosial, MI 
Salafiyah Jenggot 01 mendorong interaksi sosial 
yang positif melalui kegiatan kolaboratif di kelas, 
proyek kelompok, dan program pembinaan 
keterampilan sosial. Penilaian terhadap dimensi 
ini dilakukan melalui observasi terhadap 
interaksi sosial siswa, serta melalui umpan balik 
dari rekan sebaya dan guru tentang kemampuan 
siswa dalam berkomunikasi, bekerja sama, dan 
menyelesaikan konflik. Terakhir, dalam hal 
dimensi intelektual, sekolah ini menerapkan 
kurikulum yang menantang dan beragam, yang 
dirancang untuk mengembangkan kemampuan 
kognitif dan pemecahan masalah siswa. Evaluasi 
terhadap dimensi ini dilakukan melalui ujian, 
tugas, dan proyek yang mengukur pemahaman 
konsep dan kemampuan siswa dalam 
menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi 
nyata. 

Dengan mengintegrasikan keempat dimensi 
tersebut dalam sistem penilaiannya, MI Salafiyah 
Jenggot 01 tidak hanya berusaha untuk 
mengukur kemajuan akademis siswa, tetapi juga 
untuk membentuk individu yang holistik dan 
siap menghadapi tantangan dalam kehidupan 
mereka. Pendekatan ini mencerminkan komit-
men sekolah untuk memberikan pendidikan yang 
menyeluruh dan berkelanjutan bagi setiap siswa. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus 
yang dilakukan di MI Salafiyah Jenggot 01 
Pekalongan. Tujuannya untuk memahami 
bagaimana integrasi dimensi spiritual, emosional, 
sosial, dan intelektual diterapkan dalam 
penilaian siswa. Data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam dengan guru (Sholikhah, 
S.Pd.I & Barozatun Ni’mah, S.Pd.) dan siswa, 
observasi partisipatif, serta analisis dokumen 
sekolah seperti kurikulum, catatan penilaian, dan 
laporan perkembangan siswa. Wawancara semi-
terstruktur dilakukan untuk mendapatkan 
pandangan mengenai implementasi dan efek dari 
penilaian holistik. Observasi partisipatif 
dilakukan selama kegiatan sekolah untuk 
memahami penerapan praktis dari dimensi-
dimensi tersebut. Analisis dokumen membantu 
mendapatkan gambaran tentang struktur dan 
implementasi penilaian holistik. Untuk 
memastikan keabsahan data, penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi sumber, di mana 
data dari wawancara, observasi, dan analisis 
dokumen dibandingkan dan dikonfirmasi satu 
sama lain. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Integrasi Dimensi Spiritual dalam Peniliaian 

Integrasi dimensi spiritual dalam penilaian 
di MI Salafiyah Jenggot 01 melibatkan 
berbagai metode evaluasi yang bertujuan 
untuk dapat memahami dan mengukur 
perkembangan spiritual siswa. Evaluasi ini 
mencakup partisipasi siswa dalam kegiatan 
keagamaan, pemahaman terhadap nilai-nilai 
moral, dan refleksi spiritual. Observasi oleh 
guru menjadi bagian penting dari proses 
penilaian ini, di mana guru memperhatikan 
keterlibatan siswa dalam doa bersama, 
pengajaran nilai-nilai agama, dan perilaku 
sehari-hari mereka. 

Wawancara dengan guru dan siswa 
menunjukkan bahwa siswa yang aktif dalam 
kegiatan spiritual cenderung memiliki sikap 
yang lebih positif dan nilai-nilai moral yang 
kuat. Hal ini tidak hanya menciptakan 
lingkungan sekolah yang lebih kondusif tetapi 
juga berkontribusi pada pembentukan 
karakter yang baik pada siswa. Guru mencatat 
bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan 
spiritual menunjukkan kedisiplinan, tanggung 
jawab, dan rasa empati yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan mereka yang kurang 
terlibat. 

Penelitian oleh Machali (2014) mendukung 
temuan ini dengan menyatakan bahwa 
pengembangan kecerdasan spiritual dalam 
kurikulum membantu dalam pembentukan 
karakter siswa. Dalam kajiannya, Machali 
menyoroti relevansi perubahan dan 
pengembangan kurikulum 2013 dengan teori 
sembilan kecerdasan (multiple intelligences) 
yang dikembangkan oleh Howard Gardner, di 
mana kecerdasan spiritual menjadi salah satu 
dimensi penting. Kurikulum 2013 mencakup 
pengembangan kompetensi spiritual melalui 
empat kompetensi inti, yaitu sikap spiritual, 
sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan, 
yang semuanya berperan dalam penguatan 
nilai-nilai moral dan etika siswa. 

Dengan demikian, penilaian dimensi 
spiritual di MI Salafiyah Jenggot 01 tidak 
hanya membantu dalam memahami tingkat 
keterlibatan siswa dalam aspek keagamaan 
tetapi juga dalam melihat bagaimana nilai-
nilai ini diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari mereka. Melalui pendekatan ini, sekolah 
dapat memberikan dukungan yang lebih tepat 
dan efektif untuk pengembangan karakter 
siswa yang seimbang dan holistik. 

 
 

2. Integrasi Dimensi Emosional dalam Peniliaian 
Penilaian dimensi emosional di MI 

Salafiyah Jenggot 01 dilakukan melalui 
berbagai pendekatan yang mencakup 
observasi kondisi emosional siswa, dialog, dan 
konseling. Guru dan konselor sekolah 
berperan aktif dalam memantau dan 
memahami perubahan emosional yang 
dialami siswa dalam lingkungan belajar. 
Melalui observasi, mereka dapat mengiden-
tifikasi tanda-tanda stres, kecemasan, atau 
ketidaknyamanan lainnya yang mungkin 
memengaruhi kesejahteraan mental siswa. 

Hasil wawancara dengan konselor sekolah 
menunjukkan bahwa pemahaman yang lebih 
baik tentang kondisi emosional siswa 
memungkinkan guru untuk memberikan 
dukungan yang lebih tepat dan efektif. Guru 
dapat merespons dengan cara yang sesuai, 
memberikan perhatian tambahan, atau 
merujuk siswa ke sumber daya yang tepat 
untuk bantuan lebih lanjut. Dengan demikian, 
siswa merasa didukung secara emosional, 
yang pada gilirannya meningkatkan kesejah-
teraan mental mereka. 

Penelitian oleh Syaparuddin & Elihami 
(2017) memperkuat temuan ini dengan 
menegaskan pentingnya peningkatan kecer-
dasan emosional untuk mencapai kualitas diri 
yang lebih baik dalam proses pembelajaran. 
Studi mereka di SD Negeri 4 Bilokka 
menyoroti hubungan antara kecerdasan 
emosional siswa dan kemampuan mereka 
dalam mengatasi tantangan belajar serta 
menjaga keseimbangan emosional. Dengan 
demikian, penilaian dimensi emosional bukan 
hanya tentang mengukur kesejahteraan 
mental siswa tetapi juga tentang memberikan 
dukungan yang tepat untuk memfasilitasi 
pertumbuhan mereka sebagai individu yang 
sehat secara emosional. 

 
3. Integrasi Dimensi Sosial dalam Peniliaian 

Penilaian dimensi sosial di MI Salafiyah 
Jenggot 01 didasarkan pada observasi 
interaksi sosial siswa, umpan balik dari rekan 
sebaya dan guru, serta partisipasi dalam 
kegiatan kolaboratif. Guru secara aktif 
memantau interaksi sosial siswa, baik di 
dalam kelas maupun di luar kelas, untuk 
mengevaluasi kemampuan mereka dalam 
berkomunikasi, bekerja sama, dan juga 
menyelesaikan konflik. Hasil wawancara 
dengan guru dan siswa menunjukkan bahwa 
siswa yang menunjukkan keterampilan sosial 
yang baik cenderung lebih sukses dalam 
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berbagai aspek kehidupan sekolah. Mereka 
mampu berkontribusi secara positif dalam 
proyek tim, menjalin hubungan yang baik 
dengan rekan sebaya dan guru, serta 
mengatasi konflik dengan cara yang 
konstruktif. Dengan demikian, penilaian 
dimensi sosial tidak hanya memberikan 
gambaran tentang keterampilan interpersonal 
siswa tetapi juga mempengaruhi lingkungan 
belajar secara keseluruhan. 

Penelitian oleh Kusaeri (2019) mengenai 
penilaian sikap dalam pembelajaran 
matematika menyoroti pentingnya penilaian 
aspek sosial dalam membentuk lingkungan 
belajar yang harmonis dan produktif. Studi ini 
menegaskan bahwa evaluasi terhadap aspek 
sosial membantu menciptakan atmosfer yang 
mendukung kolaborasi, komunikasi yang 
efektif, dan resolusi konflik yang baik di 
antara siswa. Dengan demikian, penilaian 
dimensi sosial tidak hanya mencerminkan 
kemampuan siswa dalam interaksi sosial 
tetapi juga merupakan indikator penting dari 
kesehatan lingkungan belajar secara 
keseluruhan. 

 
4. Integrasi Dimensi Intelektual dalam Peniliaian 

Penilaian aspek intelektual di MI Salafiyah 
Jenggot 01 tetap menjadi fokus utama dalam 
evaluasi siswa. Pendekatan ini mencakup 
pengukuran kemampuan kognitif melalui 
berbagai metode seperti ujian, tugas, dan 
proyek yang menantang. Tujuannya adalah 
untuk dapat mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah dan pemahaman konsep 
siswa dalam berbagai mata pelajaran. 

Hasil wawancara dengan guru dan analisis 
data akademis siswa menegaskan bahwa 
penilaian yang holistik, yang mencakup aspek 
intelektual, spiritual, emosional, dan sosial, 
menghasilkan perkembangan yang lebih 
seimbang dan kesiapan menghadapi 
tantangan baik di lingkungan akademis 
maupun kehidupan sehari-hari. Dengan 
memperhitungkan keempat dimensi tersebut, 
sekolah dapat memastikan bahwa siswa tidak 
hanya berhasil secara akademis tetapi juga 
berkembang secara menyeluruh sebagai 
individu yang tangguh dan berdaya. 

Penelitian oleh Machali (2014) mendukung 
temuan ini dengan menekankan pentingnya 
integrasi berbagai dimensi kecerdasan dalam 
kurikulum. Studi tersebut menyoroti bahwa 
pendekatan holistik dalam pendidikan tidak 
hanya memperhitungkan aspek intelektual 
tetapi juga aspek lainnya yang sama 

pentingnya dalam pembentukan individu 
yang seimbang dan siap menghadapi berbagai 
tantangan di masa depan. Dengan demikian, 
integrasi dimensi intelektual dalam penilaian 
merupakan bagian integral dari pendekatan 
pendidikan holistik yang diterapkan di MI 
Salafiyah Jenggot 01. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penilaian holistik di MI Salafiyah Jenggot 

01, yang mencakup dimensi spiritual, 
emosional, sosial, dan intelektual, telah 
membentuk landasan kuat untuk lingkungan 
belajar yang mendukung pertumbuhan siswa 
secara menyeluruh. Integrasi dimensi 
spiritual, melalui partisipasi siswa dalam 
kegiatan keagamaan dan pemahaman nilai-
nilai moral, serta penilaian dimensi 
emosional, yang memungkinkan guru 
memberikan dukungan yang sesuai untuk 
kesejahteraan mental siswa, menjadi pilar-
pilar utama. Observasi interaksi sosial siswa 
dan umpan balik dari rekan sebaya dan guru 
memperkuat kemampuan sosial siswa, 
sementara penilaian aspek intelektual tetap 
menjadi fokus utama untuk mengembangkan 
kemampuan akademis mereka. Dari 
penelitian ini peneliti sadar masih banyak 
keterbatasan dan merekomendasikan untuk 
peneliti selanjutnya mencakup penguatan 
integrasi dimensi, pelatihan tambahan bagi 
guru, kolaborasi yang lebih erat dengan orang 
tua, dan kajian lebih lanjut untuk memahami 
dampak jangka panjang dari pendekatan 
holistik ini terhadap prestasi akademis dan 
kesejahteraan siswa secara menyeluruh. 

 
B. Saran 

Pembahasan terkait penelitian ini masih 
sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Mengintegrasikan 
Dimensi Spiritual, Emosional, Sosial dan 
Intelektual dalam Penilaian MI Salafiyah 
Jenggot 01. 
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